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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa lama penyimpanan silase kulit 

ubi kayu (KUK). Agar silase ini masih bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak dilihat 

dari kandungan HCN dan kualitas fisik silase kulit ubi kayu. Penelitian ini dilaksanakan 

di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Jambi 

dan dilaksanakan pada 25 Februari 2023 – 14 April 2023. Materi yang digunakan adalah 

kulit ubi kayu, kulit ubi kayu diperoleh dari pembuatan keripik ubi kayu dan bahan yang 

digunakan untuk pembuatan silase kulit ubi kayu pada penelitian ini adalah molases, 

EM4 dan air secukupnya, serta bahan untuk pengukuran kandungan asam sianida antara 

lain Aquadest, NaOH 2,5%, NH4OH, dan AgNO3. Adapun alat yang digunakan untuk 

pembuatan silase kulit ubi kayu pada penelitian ini adalah baskom, pisau, terpal, plastik 

ukuran 2 kg, isolasi, spuit, karet gelang. timbangan (merk tanita) kapasitas 2 kg. 

Sedangkan untuk pengukuran kadar HCN adalah erlemeyer, labu destilasi, dan alat 

titrasi. Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 

perlakuan 5 ulangan. P0 : Silase KUK tanpa disimpan P1 : Silase KUK disimpan selama 

7 hari. P2 : Silase KUK yang disimpan selama 14 hari. P3 : Silase KUK yang disimpan 

selama 21 hari. Peubah yang diamati pada penelitian ini terdiri kandungan HCN, pH, 

kadar air, penyusutan silase, Uji kulitas fisik (warna, bau, tekstur). Analisis data 

menggunakan program SPSS. Jika terdapat pengaruh yang nyata berbeda antar perlakuan 

maka dilakukan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian ini perlakuan berpengaruh  nyata 

(P<0.05) terhadap kandungan HCN, berpengaruh tidak nyata (P>.0.05) terhadap pH, kadar 

air dan kulitas fisik (warna, bau, tekstur).  Kesimpulan penelitian ini adalah silase kulit ubi 

kayu yang disimpan hingga 21 hari masih baik digunakan sebagai pakan ternak karena 

kualitas fisiknya masih baik dan kandungan HCN nya menurun. 
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